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ABSTRAK 

Kepatuhan pajak merupakan dimensi terpenting dalam penerimaan 

perpajakan sebagai stabilisasi ekonomi Indonesia akibat pandemi COVID-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WP OP) dari persepsi dua faktor 

yaitu internal dan eksternal (Teori Atribusi). Faktor-faktor dalam penelitian ini 

berupa kesadaran, persepsi keadilan, religiositas, fasilitas pelayanan perpajakan, 

tingkat tarif pajak, kemajuan teknologi, dan edukasi COVID-19. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh WP OP di Kota Yogyakarta yang terdaftar di KPP 

Pratama Yogyakarta. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling. Dengan teknik pemungutan melalui sistem kuesioner online (Google 

Form) dan offline yaitu selebaran dan angket. Penentuan jumlah sampel 

didapatkan jumlah sebesar 100 sampel. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif dengan metode analisis Structural Equation Model (SEM) 

Partial Least Square (PLS). Hasil analisis penelitian ini menjelaskan bahwa dari 

faktor internal: kesadaran dan religiositas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan persepsi keadilan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari segi faktor eksternal: kemajuan teknologi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 

fasilitas pelayanan, tingkat tarif pajak, dan edukasi COVID-19 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran, Persepsi Keadilan, Religiositas, 

Fasilitas Pelayanan Perpajakan, Tingkat Tarif Pajak, Kemajuan Teknologi, 

Edukasi COVID-19, Theory of Attribution. 
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ABSTRACT 

Tax compliance is the most important dimension in tax revenue as a 

stabilization of the Indonesian economy due to the COVID-19 pandemic. This 

study aims to analyze the factors that influence the compliance behavior of 

individual taxpayers (WP OP) from the perception of two factors, namely internal 

and external (Attribution Theory). The factors in this study are awareness, 

perceptions of justice, religiosity, tax service facilities, tax rate levels, 

technological advances, and COVID-19 education. The population in this study 

were all WP OPs in Yogyakarta City who were registered at KPP Pratama 

Yogyakarta. The sample selection technique used purposive sampling. With the 

collection technique through an online questionnaire system (Google Form) and 

offline, that is flyer and questionnaire. Determining the number of samples 

obtained a total of 100 samples. This study uses quantitative data analysis 

techniques with the Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square (PLS) 

analysis method. The results of the analysis of this study explain that internal 

factors: awareness and religiosity have a significant positive effect on taxpayer 

compliance. Meanwhile, the perception of fairness does not have a significant 

effect on taxpayer compliance. Viewed from external factors: technological 

progress has a significant positive effect on taxpayer compliance. Meanwhile, 

service facilities, tax rate levels, and COVID-19 education have no significant 

effect on taxpayer compliance. 

 

Key Words: Taxpayer Compliance, Tax Awareness, Perceptions of Equity, 

Religiosity, Tax Service Facilities, Tax Rate Levels, Advances in Technology, 

Education on COVID-19, Theory of Attribution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tahun 2020 ini masyarakat global dihadapkan dengan isu 

mewabahnya Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di berbagai negara. 

COVID-19 adalah penyakit menular yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada manusia, yaitu coronavirus jenis terbaru Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Meningkatnya jumlah 

kasus yang signifikan dan berlangsung cepat menular ke berbagai negara, 

maka pada tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai 

sebuah pandemi1.  

Virus yang pertama kali muncul di Wuhan ini tidak hanya 

memberikan dampak terhadap kesehatan namun juga pada berbagai aspek. 

Pada kondisi global sekarang, kerja sama antar berbagai negara yang saling 

memengaruhi kini juga membawa timbal balik negatif, dalam hal ini sektor 

ekonomi dunia mengalami tekanan yang signifikan. Kontraksi ekonomi yang 

cukup dalam diramalkan oleh IMF bahwa ekonomi dunia akan sampai pada 

minus 4,9 persen2. Dalam kasus di Inggris, pandemi ini telah memerburuk 

ketahanan finansial secara signifikan yang selama ini sedang mereka bangun 

 
1 Kemkes RI, “Pedoman Pencegahan dan Pengendalian CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19) 

Revisi ke-5”, diakses dari https://covid19.go.id/p/protokol/pedoman-pencegahan-dan-

pengendalian-coronavirus-disease-covid-19-revisi-ke-5, pada 23 Agustus 2020. 
2  International Monetary Fund, “A Crisis Like No Other, An Uncertain Recovery”, World 

Economic Outlook Update Juni, diakses dari, https://www.imf.org/en/Publications/WEO/ 

Issues/2020/06/24/-WEOUpdateJune2020, pada 21 September 2020. 

https://covid19.go.id/p/protokol/pedoman-pencegahan-dan-pengendalian-coronavirus-disease-covid-19-revisi-ke-5
https://covid19.go.id/p/protokol/pedoman-pencegahan-dan-pengendalian-coronavirus-disease-covid-19-revisi-ke-5
https://www.imf.org/en/Publications/WEO/%20Issues/
https://www.imf.org/en/Publications/WEO/%20Issues/
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sejak krisis 2008 dan dari tekanan ketidakpastian Brexit (Ahrens & Ferry, 

2020). 

Pada kondisi Indonesia sekarang, pertumbuhan ekonomi 2020 sangat 

terdampak oleh isu mewabahnya COVID-19. Kebijakan lockdown yang 

dilakukan untuk menghambat penyebaran pandemi menyebabkan 

tersendatnya kinerja di banyak sektor. Sebagai dampaknya tercatat oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa eskalasi ekonomi Indonesia kuartal II 

(Q2) 2020 mengalami kontraksi sebesar 5,32 persen year on year (yoy). 

Angka ini menyusut dari Q1 2020 yaitu 2,97 persen ke Q2 2019 yang 

menyentuh nilai 5,05 persen. Eskalasi ekonomi Q2 2020 ini juga yang 

terburuk sejak krisis 19983. Salah satu yang menjadi perhatian adalah pada 

instrumen fiskal yaitu perpajakan belum mampu memenuhi angka 

pengeluaran negara. 

Tabel 1. 1 Realisasi APBN 2020 s.d. 30 April 2020 

APBN 

(miliar 

rupiah) 

2019 2020 

APBN  Realisasi 

s.d. 30 

April 

Growth 

(%) 

Perubahan 

APBN 

Realisasi 

s.d. 30 

April 

Growth 

(%) 

Pendapatan 

Negara 

2.165.11

1,8 

532.333,

2 

0,81 1.760.883,9 549.509,3 3,23 

Penerimaan 

Perpajakan 

1.786.37

8,7 

438.089,

3 

5,13 1.462.629,7 434.331,6 (0.86) 

Belanja 

Negara 

2.461.11

2,1 

632.600,

5 

8,52 2.613.819,9 623.976,7 (1,36) 

% Defisit td 

PDB 

(1,84) (0,63)   (5,07) (0,44)   

Sumber: Kementrian Keuangan RI 2020. 

 
3 Thomas, Vicent F, "Pertumbuhan Ekonomi RI Q2 2020 Minus 5,32%, Terburuk Sejak 1999", 

diakses dari https://tirto.id/fVQK, pada tanggal 20 September 2020 pukul 10.32. 

https://tirto.id/fVQK
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Dari tabel 1.1 menunjukkan data realisasi penerimaan pajak pada awal 

Q2 2020 mencapai Rp434,33 triliun, realisasi ini tercatat mengalami 

penurunan 0,86 persen (yoy) jika dibandingkan dengan penerimaan tahun 

2019. Perlambatan ini disebabkan oleh PPH Pasal 21, di mana kepatuhan 

Wajib pajak Orang Pribadi (WP OP) dalam pelaporan Surat Pemberitahuan 

(SPT) tahunan menurun sebesar 0.13 persen  (Kemenkeu, 2020). Dan 

berdasarkan data yang dipaparkan oleh Tribunjogja.com dalam media 

gathering oleh Kakanwil DJP DIY Lucas Hendrawan menyampaikan, bahwa 

di Kota Yogyakarta rasio penerimaan pajak Desember 2018 sebesar 80,87% 

ada di bawah Sleman sejumlah 82,08% dan Bantul 85,27%. Dan pajak 

penghasil orang pribadi masih kalah dengan pajak penghasilan badan. 

Disimpulkan bahwa jumlah wajib pajak di KPP Pratama Kota Yogyakarta 

mencapai 94.974 lebih sedikit dari pada KPP pratama Sleman dan KPP 

Pratama Bantul. 

Penurunan kepatuhan perpajakan adalah isu yang berat bagi para 

petugas pajak dan pemerintah. Namun di lain sisi, pemerintah perlu 

menunjukkan pemahaman tentang keadaan sulit yang dihadapi oleh banyak 

wajib pajak selama pandemi. Meskipun pemerintah sudah mengeluarkan 

kebijakan insentif dan relaksasi batas waktu pelaporan pajak hingga april, 

namun dari tabel di atas bisa lihat bahwa nilainya masih defisit. Oleh karena 

itu di saat krisis pandemi seperti ini mencari solusi dalam pemulihan ekonomi 

dengan penguatan kepatuhan pajak menjadi sangat penting. Dengan 
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mengetahui bagaimana karakteristik wajib pajak dan apa yang mendasari 

mereka berperilaku. 

Karakteristik seseorang berperilaku dalam hal ini adalah wajib pajak 

yang berupaya berperilaku patuh, dipengaruhi oleh persepsi masing-masing 

individunya. Persepsi adalah suatu proses di mana individu 

mengorganisasikan dan interpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi 

arti pada lingkungan mereka (Robbins & Judge, 2015). Faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi membentuk sebuah teori yang mendasari kepatuhan 

seseorang membayar pajak, ialah Teori Atribusi (Theory of Attribution). Pada 

dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa individu mencari penjelasan 

tentang setiap peristiwa yang terjadi pada mereka dan orang di sekitar 

mereka. Oleh karena itu individu mencoba mengaitkan penyebab suatu 

peristiwa dengan faktor pribadi (internal) atau situasional (eksternal) (Heider, 

1958). 

Peneliti juga mengkaji dari penelitian sebelumnya di mana terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan membayar pajak diantaranya 

menurut Rosdiana & Tarigan (2005) apabila suatu pajak yang dipungut 

pemerintah telah adil dan sesuai dengan porsi setiap orang maka sistem 

perpajakan dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu keadilan merupakan 

salah satu yang sering menjadi pertimbangan utama seseorang dalam 

menentukan hak kebijaksanaan untuk menjalankan sistem perpajakan 
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(Yuliana & Isharijadi, 2014). Pengamat ekonomi Susanto 4  mengatakan, 

umumnya masyarakat masih sinis dan kurang percaya terhadap keberadaan 

pajak karena masih merasa sama dengan upeti, memberatkan, 

pembayarannya sering mengalami kesulitan, ketidak mengertian masyarakat 

apa dan bagaimana pajak, dan tidak praktis dalam menghitung begitu juga 

dalam melaporkannya. 

Faktor kepribadian, kesadaran, dan kemampuan merupakan penyebab 

atau penentu seseorang berperilaku yang berada di bawah kendali pribadi 

individu itu sendiri atau berasal dari internal. Oleh karena itu faktor yang 

dipilih oleh peneliti menentukan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dari 

segi faktor internal adalah kesadaran pajak. Faktor kesadaran ini berkaitan 

dengan apakah ketetapan hukum pajak telah diketahui, diakui, dihargai, dan 

ditaati (Burton, 2009). Apabila kesadaran terlaksana dengan baik, maka sifat 

pajak yang memaksa tidak akan menjadi alasan penting seseorang 

menjalankan hak pajaknya. Namun sampai saat ini faktor kesadaran masih 

menjadi sebuah isu karena belum tercapainya tingkat kesadaran pajak oleh 

masyarakat. Dalam self assessment system wajib pajak diberikan kepercayaan 

untuk menghitung, memperhitungkan sendiri pajak yang terutang dan 

kemudian melunasinya serta melaporkannya ke kantor pajak (Hutagaol, 

2007). Sehingga bentuk sistem pemungutan pajak di atas meletakkan peran 

kesadaran dari individu wajib pajak menjadi sangat diperlukan dalam penentu 

dari kepatuhan pajak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anam et al., 

 
4 Herry Susanto, “Membangun Kesadaran Dan Kepedulian Sukarela Wajib Pajak”, DJP, diakses 

dari https://www.pajak.go.id/id/artikel/membangun-kesadaran-dan-kepedulian-sukarela-wajib-

pajak, pada tanggal 12 Januari 2020 pukul 13.32. 

https://www.pajak.go.id/id/artikel/membangun-kesadaran-dan-kepedulian-sukarela-wajib-pajak
https://www.pajak.go.id/id/artikel/membangun-kesadaran-dan-kepedulian-sukarela-wajib-pajak
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(2018) menunjukkan bahwa kesadaran berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak.  

Dalam pemungutan pajak, negara berwenang pada rakyatnya karena 

terdapat justifikasi (pembenaran). Untuk mendapatkan justifikasi tersebut 

maka timbul teori salah satunya yaitu asas keadilan sebagai asas yang harus 

mendasari hukum pemungutan pajak (Rahayu, 2017:66). Selanjutnya dari sini 

muncul variabel persepsi keadilan (equity attitude). Di mana niat individu 

untuk berperilaku tidak patuh muncul sebagai akibat akan sebab, ketika wajib 

pajak merasa tidak adil dengan pajak yang dibayarkan. Oleh karena itu 

dihasilkan hubungan yang negatif antara ketidakpatuhan pajak dengan 

keadilan perpajakan (Torgler, 2006). Disini kebijakan pemerintah dalam 

memberikan pengampunan pajak (tax amnesty) karena selama ini Wajib 

Pajak patuh (honest taxpayers) telah memenuhi kewajibannya sesuai 

ketentuan perpajakan, maka ini akan mendorong persepsi wajib pajak yang 

patuh untuk berpikiran adanya ketidakadilan (inequity) (Hutagaol, 2007:27). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Basri & Surya (2014) mengenai faktor 

yang memengaruhi ketidakpatuhan membayar pajak, variabel keadilan 

berpengaruh negatif yaitu semakin tinggi persepsi keadilan makan 

ketidakpatuhan pajak semakin berkurang. 

Selanjutnya variabel dari segi faktor internal adalah religiositas, 

religiositas sendiri disini sudah menjadi sebuah kontrol sosial yang 

pengaruhnya besar pada kehidupan ke level sakral. Apabila mengikuti teori 

fungsional, agama dipandang sebagai suatu institusi lain yang berfungsi agar 
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masyarakat berkedudukan dengan baik, baik dalam lingkup lokal, regional, 

nasional, maupun universal (Juniartri, 2009). Dapat diketahui bahwa setiap 

ajaran agama memiliki peran terhadap pajak yang mana agama menganjurkan 

umatnya untuk taat kepada pemerintah sebagai bentuk menjaga kemaslahatan 

manusia, termasuk di dalamnya taat membayar pajak (Burton, 2009:25). 

Nilai-nilai agama, seperti keyakinan dan praktek dalam kehidupan sehari-hari 

ialah bentuk komitmen agama sebagai alat ukur religiositas. Dalam studi 

milik Basri & Surya (2014) mengemukakan bahwa religiositas memengaruhi 

perilaku wajib pajak dalam penghindaran pajak atau ketidakpatuhan pajak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu di mana survei data yang 

dilakukan Torgler (2003) dalam Basri & Surya (2014) di Kanada tahun 1990 

mengungkapkan bahwa semangat pajak bergantung positif pada religiositas. 

Variabel fasilitas pelayanan pajak (tax service) menjadi salah satu 

faktor eksternal utama tercapainya target realisasi penerimaan pajak. Fasilitas 

pelayanan pajak sendiri merupakan sarana yang diberikan kepada wajib pajak 

untuk melancarkan fungsi perpajakan dan mengatasi ketidakefektifan 

penerapan self assessment system. Pelayanan fiskus yang baik adalah yang 

mampu memberikan kesan positif terhadap wajib pajak dengan baik, ramah, 

dan sopan (Praja et al., 2016). Dalam segi pelayanan sendiri masih banyak 

terjadinya kecurangan berupa kasus suap oleh fiskus dan WP. Praktik 

pelayanan yang merugikan ini akan menurunkan kepercayaan masyarakat 

akan hak-hak WP yang telah sadar membayar pajak demi kepentingan 

bersama. Oleh karena itu upaya berikutnya dalam meningkatkan kepatuhan 
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pajak dari segi eksternal adalah memberikan fasilitas yang baik kepada wajib 

pajak tidak hanya itu bantuan dari aparatur pajak juga sangat diharapkan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anam et al. (2018) dan Hardiningsih 

& Yulianawati (2011) menunjukkan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Salah satu faktor non-ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak adalah kebijakan pajak yang ditetapkan pemerintah, 

kebijakan ini diantaranya adalah kebijakan tarif pajak (tax rates) (Rahayu, 

2017:168). Variabel tingkat tarif pajak juga menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat penggelapan pajak (tax evasion) di mana Wajib Pajak 

menganggap ini sebagai beban, dan sudah menjadi sifat dasar manusia untuk 

selalu mengurangi beban seminimal mungkin. Disini peneliti ingin 

mengaitkan faktor ini dengan kepatuhan pajak, seperti yang penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawati & Toly (2014) membuktikan secara parsial bahwa 

variabel tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan 

pajak (tax evasion). Hasil penelitian Permatasari & Laksito (2013) juga 

menjelaskan faktor penyebab penggelapan pajak ialah apabila tarif pajak 

terlalu tinggi. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tarif pajak 

yang terlalu tinggi akan berbanding terbalik dengan tingkat kepatuhan pajak. 

Selanjutnya variabel yang menentukan kepatuhan Wajib Pajak adalah 

kemajuan teknologi. Perkembangan era modern yang kian pesat 

memengaruhi seluruh negara di segala bidang untuk meningkatkan daya 

saing dan pembangunan secara efisien dan berkesinambungan. Hal ini 
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Indonesia dalam pembangunannya tidak lepas dari usaha memajukan 

perekonomian di bidang informasi dan teknologi. Dengan mengadakan 

program reformasi administrasi perpajakan yang diwujudkan dengan 

menerapkan sistem administrasi perpajakan modern yang mempunyai 

keistimewaan yaitu struktur organisasi berdasarkan fungsi, dan peningkatan 

pelayanan bagi seluruh Wajib Pajak melalui pembentukan compliant center 

dan account representative untuk menampung kritik saran Wajib Pajak. 

Selain itu, sistem administrasi perpajakan modern juga mengkolaborasi 

kemajuan teknologi terbaru (Hasanah & Indriani, 2013). Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Suharyono (2018) mengenai penerapan e-Filling 

(laporan pajak online) dapat berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dalam melaporkan SPT menjadi lebih mudah, cepat, dan efektif. 

Terakhir, selain pentingnya edukasi perpajakan di sini peneliti ingin 

mengetahui hubungan lebih jauh dari edukasi dengan mengaitkan isu terkini 

yaitu pandemi COVID-19. Jika wajib pajak semakin perhatian dan 

memahami informasi mengenai isu pandemi ini maka diharapkan akan 

memudahkan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban pajaknya selama 

masa pandemi. Terutama pada peraturan-peraturan baru yang coba diusung 

dalam menyesuaikan kebiasaan normal baru. Edukasi penting dilakukan 

karena merupakan langkah awal bagi pemerintah beserta tugas bagi lembaga 

terikat lainnya dalam menanggulangi pandemi. Edukasi COVID-19 

merupakan bagian dari upaya pencegahan (prevent) yaitu dengan 

diadakannya kegiatan promosi kesehatan, melalui sosialisasi, edukasi, dan 
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penggunaan berbagai media informasi untuk memberikan pengertian dan 

pemahaman bagi semua orang (kemkes, 2020). Oleh karena itu edukasi 

COVID-19 menjadi variabel eksternal terakhir yang peneliti uji sebagai 

faktor penentu kepatuhan.  

Fenomena bencana pandemi yang sangat memukul banyak sektor 

terutama perekonomian negara, masih adanya kasus kepatuhan pajak yang 

menyebabkan masyarakat di Kota Yogyakarta enggan membayar pajak, 

masih rendahnya penerimaan pajak dari WP OP, dan masih terbatasnya 

pendekatan yang dilakukan studi sebelumnya dalam mengembangkan 

kepatuhan pajak dari persepsi kausalitas dua faktor. Maka peneliti tertarik dan 

bertujuan untuk menganalisis isu yang mempengaruhi kepatuhan pajak dari 

dua faktor, pertama faktor internal yaitu: (1) kesadaran wajib pajak orang 

pribadi, (2) persepsi keadilan wajib pajak orang pribadi, (3) religiositas wajib 

pajak orang pribadi; dan faktor eksternal yaitu: (1) fasilitas pelayanan 

perpajakan, (2) tingkat tarif pajak, (3) kemajuan teknologi, (4) edukasi 

COVID-19. Berdasarkan uraian latar belakang serta keberagaman bukti 

empiris yang didapat dari data resmi negara mengenai kepatuhan pajak, maka 

penulis menetapkan judul “Determinan Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Dengan Pendekatan Theory Of Attribution (Studi Kasus di KPP Kota 

Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh persepsi keadilan bagi wajib pajak orang pribadi 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh religiositas wajib pajak orang pribadi terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh fasilitas pelayanan perpajakan terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak di Kota Yogyakarta? 

5. Bagaimana pengaruh tingkat tarif pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak di Kota Yogyakarta? 

6. Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak di Kota Yogyakarta? 

7. Bagaimana pengaruh edukasi COVID-19 terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Menganalisis pengaruh persepsi keadilan Wajib Pajak Orang Pribadi 

terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Menganalisis pengaruh religiositas Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 
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4. Menganalisis pengaruh fasilitas pelayanan perpajakan terhadap tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak. 

5. Menganalisis pengaruh tingkat tarif pajak terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. 

6. Menganalisis pengaruh kemajuan teknologi terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. 

7. Menganalisis pengaruh edukasi COVID-19 terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

Berlandaskan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

diusahakan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran kepada ilmu dunia 

pengetahuan khususnya di bidang ekonomi fiskal mengenai faktor yang 

memengaruhi kepatuhan WP OP di Kota Yogyakarta. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran kepada pemerintah Kota 

dan dinas-dinas terkait, seperti Direktorat Jenderal Pajak dan Kantor 

Pelayanan Pajak Kota Yogyakarta. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan referensi peneliti 

selanjutnya sebagai bahan wawasan pengembangan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menggunakan teori of 

attribution sebagai dasar untuk mengidentifikasi determinan mana yang 

memengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak melalui persepsi dua faktor, 

internal dan eksternal. Untuk menentukan persepi cepat mengenai situasi dan 

peristiwa karakteristik wajib pajak dalam berperilaku patuh.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai determinan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dengan pendekatan theory of attribution, studi kasus di 

KPP Kota Yogyakarta yang telah dibahas pada BAB IV, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor internal kendali pribadi 

kesadaran wajib pajak adalah penyebab wajib pajak berperilaku patuh 

terhadap perpajakan. Artinya semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak 

dalam membayar pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dan 

kemauan membayar pajak. Dalam hal ini wajib pajak perlu diapresiasi 

sebagai bentuk atensi, sehingga WP dapat mempertahankan sikap positif 

tersebut.  

2. Faktor internal individu yaitu persepsi keadilan pajak bukanlah penyebab 

wajib pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Kurangnya 

pemahaman wajib pajak dan implementasi dari para petugas pajak akan 
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prinsip keadilan dapat menjadi penyebab variabel keadilan belum 

konsisten. Kemudian distribusi beban pajak yang masih memberatkan 

tidak sejalan dengan manfaat timbal balik yang dirasa. Solusinya adalah 

beban pajak dikaji kembali untuk masing-masing individu agar 

terdistribusi dengan adil.  

3. Faktor internal kendali pribadi wajib pajak akan religiositas adalah 

penyebab wajib pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Artinya 

semakin tinggi tingkat religiositas wajib pajak dalam berperilaku maka 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dan kemauan membayar pajak. 

Karena faktanya setiap agama menganjurkan umatnya untuk senantiasa 

menaati pemerintah dalam kebaikan, yang mana pajak di sini berperan 

sebagai kemaslahatan umat. 

4. Faktor dari luar individu yaitu fasilitas pelayanan perpajakan bukanlah 

penyebab wajib pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Ini 

mengindikasikan bahwa fasilitas dan pelayanan belum memenuhi harapan 

baik pelayanan melalui online maupun offline. Sehingga wajib pajak 

merasa kurang nyaman dan puas dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Solusinya adalah pelayanan yang baik terutama pada responsiveness 

senantiasa ditingkatkan agar didapat timbal balik yang positif kepada 

wajib pajak.  

5. Faktor dari luar individu yaitu tingkat tarif pajak bukanlah penyebab wajib 

pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Sebaliknya penurunan 

tingkat tarif pajak menjadi indikasi penyebab wajib pajak mau 
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melaksanakan kewajiban pajaknya. Meskipun begitu sebagian para wajib 

pajak merasa bahwa beban tarif pajak yang mereka bayarkan sudah adil. 

6. Faktor dari luar individu yaitu kemajuan teknologi adalah penyebab wajib 

pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Berkembang pesatnya segala 

bentuk informasi dan teknologi sangat membantu wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban pajaknya, dari perihal mengakses pelaporan, 

informasi, peraturan, hingga berita mengenai pajak. Sebagai catatan 

kedepannya untuk aplikasi-aplikasi penunjang perpajakan agar terus 

dikembangkan sejalan dengan kemajuan tekonologi yang diimbangi 

dengan sosialisasi.  

7. Faktor dari luar individu yaitu edukasi COVID-19 bukanlah penyebab 

wajib pajak berperilaku patuh terhadap perpajakan. Selain itu, 

pengetahuan Wajib Pajak mengenai COVID-19 yang disampaikan oleh 

KPP terbatas. Informasi yang mereka dapatkan adalah dari tempat atau 

media lain, ini menyebabkan peran edukasi COVID-19 terhadap 

kepatuhan pajak tidak ada. Sedangkan penting untuk menggarisbawahi 

edukasi COVID-19 bersamaan dengan pentingnya pajak adalah tugas bagi 

semua instansi perpajakan. 

Dapat disimpulkan dari penelitian ini, dengan menggunakan 

pendekatan theory of attribution yang memengaruhi perilaku patuh terhadap 

perpajakan dari persepsi internal adalah variabel kesadaran WP OP dan 

religiositas. Sedangkan dari persepsi eksternal hanya variabel kemajuan 

teknologi. Dari penelitian ini diharapkan peran semua sektor dalam 
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mengintensifkan pada isu COVID-19, untuk mempertemukan keseimbangan 

faktor dari luar dan dari dalam individu berperilaku. Karena, akan sulit 

menjelaskan situasi penurunan kepatuhan WP apabila kausalitas tidak akurat 

dan tidak lengkap. Sama halnya, akan sangat sulit untuk merencanakan 

anggaran pembiayaan dalam menangani bencana skala besar tanpa 

pemerintah mengetahui kebutuhan kebijakan seperti apa yang diperlukan oleh 

masyarakat agar dapat meningkatkan stimulus perekonomian. 

B. Saran 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang terdaftar sebagai WP 

OP di KPP Pratama Yogyakarta. Dikarenakan adanya keterbatasan waktu 

penelitian karena serta merta memerhatikan kenyamanan responden dan 

risiko selama pandemi, peneliti hanya dapat mengumpulkan responden 

dengan error 0.1 yaitu 100 sampel. Penelitian ini juga dilaksanakan pada 

akhir tahun di mana responden yang datang ke KPP adalah wajib pajak yang 

telat membayar pajak, ini menimbulkan banyak blocking (penolakan) dalam 

pengisian kuesioner. Saran kepada penelitian kedepannya untuk mengambil 

data responden pada awal tahun sampai bulan Maret. Kemudian dalam 

menentukan jumlah responden yang baik adalah menggunakan rumus slovin 

dengan standar error 0.05 persen. 
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